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(Anredera Cordifolia. Steen) (commonly known as binahong) is a medicinal plant
known for its antibacterial, anti-obesity, antidiabetic, and antihyperlipidemic
properties. In capsule formulation, avicel and pregelatinized starch are commonly
used as excipients. Avicel serves as a binder and disintegrant, while pregelatinized
starch functions as a filler, binder, and disintegrant. This study aimed to develop a
suitable capsule formulation and evaluate the physical characteristics of binahong
leaf extract capsules. An experimental post-test only design was employed. The
extraction of binahong leaves was carried out using the maceration method with
96% ethanol over a period of 3 x 24 hours. Three capsule formulations were
prepared: F1 with 100% avicel, F2 with a 50:50 ratio of avicel to pregelatinized
starch, and F3 with 100% pregelatinized starch. Prior studies have demonstrated
the feasibility of formulating binahong leaf extract into capsule dosage forms. The
evaluation results indicated that Formula Il exhibited the most favorable physical
characteristics compared to the other formulations. Formula Il had a moisture
content of 4.3%, flow rate of 8.29 g/s, angle of repose of 27.51°, compressibility of
15.66%, disintegration time of 1.08 minutes, and passed the weight uniformity test.
Based on these findings, it can be concluded that the choice of filler avicel or
pregelatinized starch has a significant impact on the physical characteristics of
binahong leaf extract capsules.
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Tanaman Binahong (Anredera Cordifolia Steen.) merupakan tanaman yang
memiliki  khasiat sebagai antibakteri, antiobesitas, antidiabetes dan
antihiperlipidemia. Bahan pengisi yang dapat digunakan dalam pengisi kapsul
adalah avicel dan pregelatinized starch. Avicel berfungsi sebagai bahan pengikat,
penghancur dan pregelatinized starch berfungsi sebagai pengisi (filler),
penghancur (desintegran) dan pengikat (binder). Penelitian ini dilakukan untuk
menemukan formula serta mengetahui karakteristik kapsul ekstrak daun binahong.
Metode yang digunakan yaitu eksperimental posttest only design. Metode yang
digunakan untuk ekstraksi yaitu maserasi selama 3 x 24 jam. Etanol 96%
digunakan sebagai pelarut. Pelarut etanol 96%, selama 3 x 24 jam. Kapsul
diformulasikan menjadi 3 formula yaitu F1 dengan konsentrasi avicel 100%, F2
konsentrasi avicel 50% dan pregelatinized starch 50%, F3 dengan konsentrasi
pregelatinized starch 100%. Penelitian yang sebelumnya dilakukan menunjukan
ekstrak daun binahong dapat dibuat menjadi sediaan kapsul. Evaluasi yang
dilakukan terhadap sediaan kapsul ekstrak daun binahong menunjukan bahwa
formula 11 hasil evaluasinya paling baik dari formula lainya. Hasil kadar lembab
4,3%, sifat alir 8,29 gram/detik. Sudut diam 27,51°, kompresibilitas 15,66%, waktu
hancur 1,08 menit dan uji keseragaman bobot yang memenuhi standar.
Berdasarkan penelitian yang telah diakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan bahan pengisi avicel dan pregelatinized sratch terhadap
karakteristik fisik kapsul ekstrak daun binahong.

Keyword: Kapsul, Daun Binahong, Karakteristik Fisik
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1. Pendahuluan

Diabetes atau kencing manis merupakan penyakit metabolik dengan tanda  kadar gula tinggi.
Diabetes dapat mengakibatkan sekresi insulin menurun dan resistensi terhadap insulin. International
Diabetes Federation (IDF) menyatakan tahun 2021, pengidap diabetes melitus usia 20-79 tahun terdapat 537
juta dengan prevelensi sebesar 10,5%. [1].

Daun binahong memiliki khasiat sebagai antidiabetes antibakteri, antiobesitas dan antihiperlipidemia [4].
Daun binahong mengandung metabolit sekunder yaitu saponin, steroid, alkaloid, terpenoid, tanin dan
flavonoid [3]. Mekanisme golongan flavonoid, seperti apigenin dapat membantu mengontrol kadar gula
darah dan melindungi organ dari kerusakan bagi penderita diabetes [3].

Mengingat banyaknya manfaat dari daun binahong, maka perlu dikembangkan suatu produk yang lebih
efiisien dan memudahkan penggunaan daun binahong dalam pengobatan [5]. Kapsul merupakan sediaan
farmasi dimana bahan obat dimasukan ke dalam cangkang keras atau lunak. Bahan tambahan kapsul yang
lazim digunakan yaitu avicel dan pregelatinized starch. Avicel berfungsi sebagai bahan pengikat, pengisi,
penghancur [5]. Pregelatinized starch atau pati pregelatinasi memiliki fungsi sebagai pengisi, penghancur
dan pengikat.

Penelitian yang dilakukan oleh Susiawati, (2020) menyatakan bahwa kapsul yang paling baik yaitu
kapsul dengan formula yang menggunakan bahan pengisi avicel tanpa pregelatinized starch [5]. Hasil uji
waktu hancur kapsul 3,37 menit , uji waktu alir 12,82 gram/detik, densitas massa 0,544, elembaban 3,4%,
sudut diam 29,85° niai kompresibilitas 8%. Penelitian yang dilakukan oleh (Fatonah et al, 2021 ). Pati
pregelatinasi merupakan bahan pengisi dan ekspien yang baik karena memiliki sifat alir yang baik dengan
rata-rata adalah 9,95 gram/detik, nilai rata — rata kompresibilitas baik yaitu 13,12% dan nilai rasio hausner
yang baik yaitu rata rata 1,14 [6]. Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai formulasi dan evaluasi karakteristik fisik kapsul ekatrak daun binahong, dengan menggunakan
avicl dan pregelatinized starch sebagai bahan pengisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
bahan pengisi terhadap sifat fisik kapsul yang dihasilkan. Berdasarkan latar belakang peneliti ingin
melakukan penelitian formulasi dan evaluasi fisik kapsul ekstrak.

2. Metode Penelitian
2.1 Metode

Metode yang digunakan adalah eksperimental posttest only design meliputi pembuatan ekstrak daun,
pembuatan formula kapsul ekstrak daun binahong kemudian dilakukan evaluasi fisik kapsul ekstrak daun
binahong.

2.2 Alat

Timbangan analitik, mortar, stamper, kaca arloji, kertas perkamen, alumunium foil, oven, pisau,
wadah kaca, corong, pengaduk kaca, spatel, cawan porselen, flow tester, jolting tester, disintintegration
tester, tap density tester, moisture tester, waterbath, rotary evaporator.

2.3 Bahan
Ekstrak daun binahong, aquadest, etanol 96%, amilum manihot, cangkang kapsul nomor 00

2.4 Pembuatan Ekstrak Daun Binahong

Sampel yang digunakan yaitu daun binahong segar yang berwarna hijau, dipilih dalam kondisi tidak
terlalu muda maupun tua. Pencucian daun binahong dilakukan dengan air mengalir, ditiriskan kemudian
dirajang dan dikeringkan dalam oven suhu 50°C. Daun binahong yang sudah kering digiling menggunakan
mesin penggiling (grinder) sampai diperoleh serbuk simplisia. Serbuk simplisia di ekstraksi menggunaka
metode maserasi selama 3 x 24 jam disertai pengadukan, menggunakan pelarut etanol 96% dengan
perbandingan bahan dan pelarut 1: 10 b/v.

2.5 Formulasi Kapsul

Formula sediaan kapsul ekstrak daun binahong mengacu pada penelitian indriawan et al yang
terdapat modifikasi pada zat aktif avicel dan pregelatinized starch.

Tabel 1. Formula Kapsul Ekstrak Daun Binahong

Bahan Fl Fll F 1
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Ekstrak daun binahong  5gram 5gram 5gram
Avicel 5gram 2,5gram -
Pregelatinized stach - 2,5gram Sgram
Keterangan:
Fl : Konsentrasi avicel 100%
FIl : Konsentrasi avicel 50% dan Pregelatinized strarch 50%
FlI : Konsentrasi Pregelatinized strarch 100%

Pembuatan pregelatinized dengan menimbang amilum manihot. Amilum yang sudah ditimbang ke
dalam mortar yang telah dipanaskan. Aquadest panas perbandingan 1:1 ke dalam mortar dan diaduk
homogen [7]. Formula | ekstrak daun binahong ditambahkan avicel 100% dan diaduk hingga homogen.
Formula Il, ekstrak daun binahong ditambahkan avicel 50% dan pregelatinized starch 100% dan diaduk
homogen. Formula 1ll, ekstrak daun binahong ditambah pregelatinized starch 100% diaduk hingga

homogen. Setiap granul dipanaskan menggunakan oven pada suhu 60°C selama 15-20 menit, untuk
mengurangi kadar air [5]. Granul yang sudah dipanaskan dimasukan ke dalam cangkang kapsul dam
dilakukuan uji evaluasi.

2.6 Uji Evaluasi
2.6.1 Uji kadar lembab granul

Pengujian dilakukan menggukan alat moisture balance. Granul 1 gram dimasukan kedalam alat
moizture balance yang telah ditara air [8].

2.6.2  Uji sudut diam

Pengujian sudut diam dilakukan menggunakan flowability tester, granul sebanyak 100 gram
dimasukan ke dalam corong, kemudian alat dinyalakan dan dicatat waktu granul mengalir. Kerucut yang
terbentuk diukur tinggi (h) dan jari — jari (r) [9].

Tang : 2
D
Tan 6 > sudut diam (°)
h : tinggi kerucut (mm)
d : diameter kerucut (mm)

2.6.3  Uji waktu alir
Pengujian dilakukan dengan alat flowability tester dan stopwatch. 10 gram granul dimasukan dalam
alat kemudian dijalankan dan dicatat waktu granul mengalir [9].

Waktu alir granul: waktu ( detik)

2.6.4 Uji kompresibilitas

Pengujian kompresibilitas dilakukan menggunakan alat jolting volumeter. 100 gram granul
dimasukan ke dalam gelas ukur yang tersedia pada alat dan dilakukan pencatatan volume awalnya(V0). Alat
dinyalakan higga menghsilkan ketukan sebanyak 500 kali. volume akhir terbentuk dicatat (\Vt) [10].

I: 72Vt 100%

" Vo
I: indesk kompresibilitas (%)
Vo: volume granul awal (ml)
Vt: Volume granul akhir (ml)

2.6.5 Uji waktu hancur
Pengujian dilakukan dengan alat desintegration tester, kapsul berjumlah 6 buah dimasukam ke dalam
keranjang lalu diatur suhu airnya pada 37°. Keranjang dibiarkan naik turun dan dilakuka pengamatan

terhadap kapsul. Kapsul dikatakan hancur apabila seluruh bagian tidak ada yang tertinggal [11].

2.6.6 Uji Keseragaman bobot
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Pengujian dilakukan dengan menimbang 20 kapsul sekaligus, kemudian kapsul satu persatu
dikeluarkan isinya dan ditimbang. Semua cangkang kosong ditimbang sekaligus. Hasil dari 20 kapsul yang
ditimbang, tidak boleh ada bobot 2 kapsul atau lebih yang menyimpang dari bobot rata-rata [11].

2.6.7 Uji higroskopis kapsul

Kapsul sebanyak 3 buah dari setiap formula ditempatkan di wadah berbeda. Setiap wadah diiberi
silika gel dan diganti setiap minggunya selama sebulan. Setiap pergantian silika gel dilakukan penimbangan
bobot kapsul dan pengamatan organoleptis isi kapsul [5].

3. Hasil
3.1 Ekstraksi Daun Binahong

Ekstrak daun binahong dari serbuk daun binahong 500 gram didapatkan ekstrak berwarna hijau pekat
dengan konsistensi kental sebanyak 41,9 gram dengan rendemen 8,38%. Ekstrak kental yang diperoleh yaitu
berwarna hijau pekat, intensitas warna semakin pekat menunjukan adanya peningkatan jumlah senyawa yang
berhasil terekstraksi dan terikat [12]. Penelitian yang dilakukan dengan maserasi selama 3 x 24 jam
didapatkan nilai rendemen 11,3 % [3].

3.2 Evaluasi Fisik Sediaan Kapsul Ekstrak Daun Binahong
3.2.1Uji Kelembapan
Kadar lembab adalah nilai yang menunjukan kadar air yang terkandung dalam suatu granulat.
Tabel 2. Hasil uji Kelembapan

Formula Nilai kelembapan
Mean = SD
Fl 8,3+ 0,249
FlI 4,3 £ 0,286
Flll 10,3+£0,42

Berdasarkan hasil uji kelembapan granul sediaan ekstrak kapsul daun binahong pada tabel,
menunjukan bahwa dari ke tiga formula yang telah memenuhi syarat kelembapan granul yaitu formula Il
dengan rata rata kelembapan granul 4,33%. Granul yag memiliki kelembapan <5% akan stabil dan baik pada
penyimpanannya [13]. Semakin tinggi konsentrasi avicel maka semakin tinggi kadar lembabnya, karena
avicel bersifat higroskopis [14]. Pregelatinized starch memiliki kadar kelembapan yang relatif tinggi, hal ini
mungkin terjadi karena penambahan adanya komponen aquadest dalam proses pregelatinasi serta tidak
sempurnanya proses pengeringan, sehigga air tidak meguap sepenuhnya [5].

3.2.2Uji Waktu Alir
Pengujan ini dilakukan untuk mengetahui sifat alir dalam granul. Granul dinyatakan baik apabila
kecepatan alir > 10 g/detik [15]. Waktu alir dinyatakan memenuhi standar jika 10 gram granul mengalir
mengalir tidak melebihi 1 detik. Rentang waktu optimal berada antara 4 sampai 10 detik [5].
Tabel 3. Hasil Uji Waktu Alir

Formula Waktu alir
Mean + SD
Fl 1,34 + 0,252
Fll 8,29 £ 0,05
FllI 4,07+ 0,03
Keterangan:
FI : Konsentrasi avicel 100%
FIl : Konsentrasi avicel 50% dan Pregelatinized strarch 50%
FHI : Konsentrasi Pregelatinized strarch 100%

Berdasarkan hasil pengujian waktu alir, ada formula yang memenuhi standar. Waktu alir yang baik
karena pregelatinized starch dapat memperbaiki waktu alir. Sejalan dengan penelitian (Hartesi,2016) metode
pregelatinasi dapat memperbaiki struktur granul, dapat mengembang didalam air dan memperbesar ukuran
partikel sehingga sifar alir dan nilai kompresibilitas menjadi lebih baik.
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3.2.3 Uji Sudut Diam
Sudut diam merupakan sudut tetap yang terbentuk akibat penumpukan partikel pada permukaan

horizontal, sehingga membentuk struktur menyerupai kerucut. Hasil uji sudut diam disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Sudut Diam

Formula Sudut diam
Mean + SD

Fl 33,48°+£0,5

Fll 27,51°+ 0,81

Flll 33,61°+ 1,24
Keterangan:
Fl : Konsentrasi avicel 100%
FIl : Konsentrasi avicel 50% dan Pregelatinized strarch 50%
FlI : Konsentrasi Pregelatinized 100%

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan seluruh formula menunjukan nilai sudut diam berada

dalam rentang standar. Rata-rata FI 27,5 FIl 33,579° dan FIIl 33,1°. Standar sudut diam yaitu 25°-40°,
apabila sudut diam berada dalam rentang tersebut maka sifat aliran granul dinyatakan baik [13].

3.2.4 Uji Kompresibilitas
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan bahan dalam membentuk massa yang stabil dan

kompak ketika diberi kompresi. Pengujian dilakukan dega alat tapped density. Hasil pengujian
kompresibilitas disajikan dalam tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Kompresibilitas

Formula kompresibilitas
Mean = SD

Fl 21,33% + 0,47

Fll 15,66%= 0,47

FllI 33,22%+ 0,36
Keterangan:
Fl : Konsentrasi avicel 100%
FIl : Konsentrasi avicel 50% dan Pregelatinized strarch 50%
FlI : Konsentrasi Pregelatinized 100%

Berdasarkan hasil dapat dilihat bahwa hanya formula 1l memenuhi standar dengan rata-rata nilai
kompresibilitas 14,6%. Hasil uji kompresibilitas dinyatakan baik apabila nilainya dibawah 20%. Bentuk dan
ukuran dari granul dapat mempengaruhi nilai kompresibilitas yang terbentuk [17]. Formula yang
mengandung avicel dan pregelatinized starch memiliki hasil yang terbaik, Hal tersebut menyatakan bahwa
formula yang memiiki perbandingan avicel dan pregelatinized starch dapat memperbaiki nilai

kompresibilitas granul [5].
3.2.5 Uji Waktu Hancur
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui waktu disintegrasi kapsul didalam tubuh [15].

Alat yang digunakan pada pengujian ini adalah disintegrant tester.
Tabel 6. Hasil Uji Waktu Hancur

Formula Waktu hancur
Mean = SD
FI 1,335+ 0,07
FlI 1,085+ 0,05
Flll 1,315+ 0,04
Keterangan:
Fl : Konsentrasi avicel 100%
FIl : Konsentrasi avicel 50% dan Pregelatinized strarch 50%

FlI : Konsentrasi Pregelatinized strarch 100%
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Hasil pengujian yang telah dilakukan menyatakkan bahwa ketiga formula tersebut memenuhi syarat
waktu hancur yang diperlukan umtuk sediaan kapsul. Rata-rata antara 1,08 sampai 1,33 menit. Avicel dan
pregelatinized starch memiliki fungsi sebagai desintegran sehingga dapat mempercepat waktu hancur kapsul
[18].

3.2.6 Uji Kelembapan Kapsul
Pengujian higroskopis untuk mengetahui kelembapan granul ekstrak daun binahong dalam cangkang
kapsul. Ekstrak pada umumnya memiliki sifat higroskopis,. Hasil uji kelembapan disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Kelembapan Kapsul

Formula Uji kelembapan
Mean = SD

FI 0,55 gram + 0,002

Fll 0,53 gram + 0,02

Flll 0,57 gram + 0,03
Keterangan:
FI : Konsentrasi avicel 100%
FIl : Konsentrasi avicel 50% dan Pregelatinized strarch 50%
FHI : Konsentrasi Pregelatinized 100%

Berdasarkan hasil uji higroskopis tabel 6 dan lampiran menunjunkan bahwa Formula | tidak terdapat
perubahan pada bobot, tidak mengalami perubahan warna dan isi kapsul sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perubahan kadar air didalam kapsul. Hal ini dapat disebabkan karena Avicel memiliki pori-pori
sehingga dapat berfungsi sebagai adsorben [18]. Pada formula Il dan 11l terjadi perubahan bobot, warna
granul berubah menjadi lebih gelap dan isi yang berubah menjadi lembab. Hal ini menunjukan bahwa telah
terjadi perubahan kadar air dalam kapsul. Berdasarkan hasil penelitian penggunaan bahan tambahan avicel
dan pregelatinized starch mempengaruhi kelembapan sediaan kapsul ekstrak daun binahong.

3.2.7 Uji Keseragaman Bobot
Pengujian ini bertujuan mengevaluasi keseragaman dosis obat [13]. Hasil uji keseragaman bobot
disajikan pada tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Keseragaman Bobot

Formula Mean + SD Penyimpangan bobot
7,5 % 15%
Fl 0,557+ 0,03 0,598 0,640
Fll 0,555+0,03 0,596 0,632
Flll 0,568 +0,02 0,610 0,653
Keterangan:
Fl : Konsentrasi avicel 100%
FIl : Konsentrasi avicel 50% dan Pregelatinized strarch 50%
FlI : Konsentrasi Pregelatinized strarch 100%

Berdasarkan hasil uji keseragaman bobot yang tercantum pada tabel VIII, menunjukan
bahwa seluruh formula menunjukan pemenuhan terhadap persyaratan. Standar keseragaman bobot
mensyaratkan tidak terdapat dua kapsul atau lebih yang dengan penyimpanan melebihi dari 7,5%
serta tidak boleh terdapat kapsul peyimpanganya lebih dari 15%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa seluruh formula yang diuji telah memenuhi standar keseragaman bobot.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, ekstrak daun binahong dapat dibuat menjadi kapsul. Evaluasi yang
dilakukan terhadap sediaan kapsul ekstrak daun binahong mennjukan bahwa formula 1l memiliki hasil
evaluasi yang paling baik. Hasil evaluasi uji kadar lembab sebesar 4,3%, kecepatan alir 8,29 gram/detik,
sudut diam 27,51 °, kompresibilitas 15,66%, waktu hancur 1,08 menit dan uji keseragaman bobot yang
memenuhi standar. Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya pengaruh signifkan penambahan bahan
pengisi berupa avicel dan pregelatinized starch terhadap karakteristik fisik kapsul ekstrak daun binahong.
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